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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakannlah dengan sunguh-sungguh (urusan yang 

lain)  

-Q.S Al Insyirah: 6-7- 

Bukan karena kita yang hebat, tapi karena Allah yang memudahkan urusan kita. 

-Generus Gamping- 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image 

dengan subjective well-being pada remaja putri pertengahan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek 

pada penelitian ini sebnayak 35 orang remaja putri berusia 15-18 tahun yang 

berdomisili di dukuh Gamping Gede Bayat Klaten. Tenkik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling purposive. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala body image dan skala subjective well-being yang 

diadaptasi dari peneliti terdahulu. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 

26.0 for windows. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.665 (r 

= 0.665) dengan taraf signifikan sebesar 0.000 (p < 0.005), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara body image dengan subjective well-

being pada remaja putri di dukuh Gamping Gede Bayat Klaten. 

Kata Kunci: Body Image, Subjective Well-being, Remaja Putri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa 

anak menuju masa dewasa yang mencangkup perubahan biologis, kognitif, 

dan social emosional (Santrock, 2003). Masa transisi pada remaja mulai 

memasuki ruang lingkup kehidupan yang lebih luas dan kecenderungan 

untuk bertindak sesuai dengan keinginannya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa remaja mengalami proses pematangan diri. Keadaan ini 

menyebabkan banyaknya konflik yang terjadinya pada remaja (Sarwono, 

2003). 

 Pada kalangan remaja putri kini muncul berbagai isu 

permasalahan, salah satunya adalah penilaian terhadap bentuk tubuh yang 

ideal yang harus dicapai untuk mendukung penampilan fisiknya 

(Ratnawati & Sofiah, 2012). Apabila hal tersebut dapat terpenuhi maka 

akan timbulnya rasa puas dan kebahagiaan didalam diri. Karena dengan 

kebahagiaan yang didapat akan membuat mereka lebih bermakna dan 

terhindar dari perasaan perasaan yang negatif (Herawaty, 2015).  

Seperti halnya pada remaja putri pertengahan di dukuh Gamping 

Gede, yang mulai mengenal ruang lingkup kehidupan yang lebih luas 

karena adanya social media seperti cara berpenampilan. Yang sebelumnya 

remaja putri berusia 15-16 tahun belum mengenal skincare untuk 
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menunjang kecantikan, belum mengenal diet untuk menjaga bentuk tubuh 

agar seperti bentuk tubuh yang diinginkannya dan belum mengenal 

berpakaian modis. Tapi sekarang sudah banyak ditemui di dukuh Gamping 

Gede remaja usia 15-18 tahun sudah memakai skincare dan berpakaian 

modis. Dan beberapa remaja diusia tersebut juga sudah ada yang mulai 

melakukan diet karena merasa kurang percaya diri karena memiliki tubuh 

yang gemuk. Aja juga yang rela menyisihkan uang jajannya untuk pergi ke 

klinik kecantikan supaya memiliki kulit wajah yang diinginkan. 

Individu yang memiliki citra tubuh positif akan mampu menerima 

dan menghargai tubuhnya, sedangkan seseorang yang memiliki body 

image negatif cenderung tidak menerima perubahan pada tubuhnya. 

Tingkat body image yang dimiliki individu dilihat dari seberapa jauh ia 

merasa puas dan menerima tubuh serta penampilan fisiknya secara 

keseluruhan (Cash & Smolak, 2011). Terdapat beberapa faktor yang 

membentuk body image individu, diantaranya yaitu jenis kelamin, berat 

badan, media, budaya, serta hubungan interpersonal (Cash & Smolak, 

2011). Banyak penelitian sebelumnya melaporkan bahwa perempuan 

cenderung merasa tidak puas dan memiliki body image negatif 

dibandingkan laki-laki (Ryding & Kuss, 2020). Hal ini dikarenakan para 

perempuan lebih banyak membicarakan mengenai penampilan termasuk 

pakaian, berat badan, diet, serta membandingkan diri mereka satu sama 

lain (Ryding & Kuss, 2020).  
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Selain itu perempuan cenderung lebih kritis terhadap tubuh dan 

penampilannya sehingga lebih banyak perempuan memandang tubuhnya 

secara negatif dibandingkan laki-laki (Cash & Smolak, 2011).  

Body image juga dipengaruhi oleh berkembangnya standar 

kecantikan ideal di masyarakat yang identik dengan perempuan. Hal ini 

terjadi di beberapa remaja putri di Dukuh Gamping Gede. Dukuh 

Gamping gede merupakan salah satu dukuh yang terletak di kelurahan 

Tegalrejo, kecamatan Bayat. Dukuh Gamping Gede masih bisa dibilang 

dukuh yang tertinggal.  

Dan beberapa remaja putri menjadikan seseorang yang terkenal 

untuk menjadi role model penampilannya dan mengikuti trend yang 

sedang populer. Sehingga remaja putri di dukuh gamping gede 

berangggapan bahwa perempuan dianggap memiliki penampilan yang 

menarik jika memiliki tubuh yang langsing, proporsional, berkulit putih, 

dan memiliki wajah yang simetris, cerah, serta mulus. 

Hal itu didukung dengan adanya model dalam produk fashion 

seringkali digambarkan dengan perempuan yang memiliki proporsi tubuh 

yang cenderung kurus. Pada beberapa acara televisi, drama atau film 

seringkali menunjukkan bahwa seseorang dengan tubuh yang tidak 

proporsional atau memiliki berat badan berlebih sering menjadi bahan 

lelucon, menjadi korban bullying, dan hal-hal negatif lainnya (Ryding & 

Kuss, 2020). 
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Pada umumnya di dukuh gamping gede perempuan akan benar – 

benar memperhatikan betuk tubuhnya seperti halnya melakukan diet, 

mendatangi klinik kecantikan dan berpakaian modis saat mereka mulai 

memasuki usia dewasa awal. Tetapi saat ini usia remaja pertengahan sudah 

mulai memperhatikan bentuk tubuh dengan alasan merasa tidak percaya 

diri. Hal ini juga karena remaja pada masa pertengahan memiliki 

karakteristik berupa perhatian yang lebih besar terhadap bentuk tubuh atau 

penampilannya. Sehingga beberapa Remaja putri di dukuh Gamping Gede 

ini berpenampilan tidak seperti pada umumnya remaja usia 15-18 tahun di 

dukuh tersebut. Grogan (2008) menyatakan ketidakpuasan bentuk tubuh 

terjadi jika memiliki perasaan negatif pada tubuhnya, sehingga akan 

merasa bentuk tubuh dan penampilannya tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh lingkungan sosialnya. 

Santrock (2003) menjelaskan bahwa pada masa remaja, banyak 

remaja yang disibukkan dengan bentuk tubuhnya dengan mengembangkan 

gambaran individual mengenai tubuh mereka (body image). Gambaran 

tubuh seseorang dapat dianggap sebagian dari hasil pengalaman pribadi, 

kepribadian, dan berbagai kekuatan sosial dan budaya. Seseorang menilai 

gambaran tubuhnya dengan cara merasakan dari penampilan fisik mereka 

sendiri, biasanya dalam hubungannya dengan orang lain atau dalam 

hubungan dengan budaya ideal dapat membentuk body image seseorang. 

Persepsi seseorang terhadap penampilannya terkadang berbeda dengan 
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persepsi orang lain saat melihat penampilannya (Naemeka & Solomon, 

2014). 

Para remaja mengembangkan gambaran pribadi tentang bagaimana 

bentuk tubuh mereka, dimana hal tersebut terkait erat dengan body image. 

Body image merupakan sikap seseorang terhadap tubuhnya baik disadari 

atau tidak, menyangkut persepsi sekarang dan masa lalu. Body image juga 

merupakan suatu sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki 

oleh seseorang atau suatu individu tertentu terhadap tubuhnya sehingga 

dapat melahirkan suatu penilaian yang positif atau negatif pada dirinya 

(Rombe, 2014). Menurut Cash dan Smolak (2011) body image adalah 

sebuah konstruk yang memiliki berbagai dimensi. Beberapa dimensi 

tersebut merepresentasikan bagaimana cara seseorang berpikir, merasakan, 

serta berperilaku berdasarkan pengalaman psikologis dan mempengaruhi 

global subjective satisfaction atau persepsi terhadap penampilan fisik. 

Grogan (2008) menyatakan ketidakpuasan bentuk tubuh terjadi jika 

memiliki perasaan negatif pada tubuhnya, sehingga akan merasa bentuk 

tubuh dan penampilannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

lingkungan sosialnya. Hal ini juga telah dijelaskan oleh (Dolto, dkk : 

2014) yang telah mengembangkan teori body image. Persepsi negatif dari 

seseorang tentang bentuk tubuhnya, seperti persepsi bahwa mereka 

memiliki bentuk badannya yang tidak ideal, dalam beberapa kasus dapat 

menyebabkan gangguan mental seperti depresi atau gangguan makan, 

meskipun sebenarnya dapat muncul berbagai alasan yang berbeda 
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mengapa gangguan ini dapat terjadi. Cash dan Pruzinsky (2002) juga 

menjelaskan bahawa body image yang positif akan memfasilitasi 

kepercayaan dan kenyamanan sosial, sedangkan body image negatif akan 

menyebabkan hambatan dan kecemasan sosial, rasa minder, serta dapat 

melakukan olahraga ataupun makan yang berlebihan. 

Keadaan ini menyebabkan banyaknya konflik yang terjadinya pada 

remaja (Sarwono, 2003). Pada kalangan remaja putri munculnya berbagai 

isu permasalahan, salah satunya adalah penilaian terhadap bentuk tubuh 

yang ideal yang harus dicapai untuk mendukung penampilan fisiknya 

(Ratnawati & Sofiah, 2012). Apabila hal tersebut dapat terpenuhi maka 

akan timbulnya rasa puas dan kebahagiaan didalam diri. Karena dengan 

kebahagiaan yang didapat akan membuat mereka lebih bermakna dan 

terhindar dari perasaanperasaan yang negatif (Herawaty, 2015). 

Kebahagiaan adalah perasaan yang bisa dimiliki setiap orang tidak 

memandang umur maupun jenis kelamin, namun untuk mendapatkan 

kebahagiaan pada individu bisa diperoleh dari berbagai cara, tergantung 

bagaimana setiap individu mempersepsikan kebahagiaan tersebut. Setiap 

individu memiliki pandangan yang berbeda tentang menilai dan 

mengindikatorkan kebahagiaannya masing-masing (Harmaini & Yulianti, 

2014). Setiap perjalanan hidup individu tentunya mengalami beragam 

peristiwa. Peristiwa-peristiwa yang dialami oleh seseorang, menyenangkan 

atau tidaknya tergantung cara menyikapi dan cara menilai dari masing-

masing individu. Kebahagiaan terbentuk dari evaluasi kehidupan individu 



7 
 

  
 

melalui reaksi emosional, suasana hati, dan penilaian terhadap kepuasan 

hidup (Diener, dkk : 2013). 

Tujuan hidup dari individu adalah untuk mencapai kesejahteraan, 

kesenangan, mendapat kenikmatan serta terhindar dari rasa sakit. Hal 

tersebut biasa disebut dengan subjective well-being yang menyangkut 2 

aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afeksi. Aspek kognitif terdiri dari 

kepuasan hidup secara keseluruhan dan kepuasan hidup pada domain 

tertentu, sedangkan aspek afeksi terdiri dari afek positif seperti dorongan 

yang berupa halhal menyenangkan (pleasantness), dan adanya emosi-

emosi positif seperti kesenangan, rasa bangga, kasih sayang, lalu pada afek 

negatif seperti kemarahan, kecemasan ketakutan, rasa bersalah, iri, malu, 

stress, dan depresi (Diener, dkk : 1999). 

Beberapa remaja putri pertengahan di dukuh Gamping Gede 

merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, sehingga mereka melakukan 

berbagai cara untuk membuat mereka puas terhadap bentuk tubuhnya. 

Sehingga remaja putri di dukuh Gamping Gede tidak bisa mencapai 

kebahagiaannya karena akan merasa selalu tidak puas dengan bentuk 

tubuhnya yang tidak seperti role modelnya. 

Terbentuknya subjective well-being dari pengalaman individu 

dengan beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu, faktor demografis, 

genetik, kepribadian, dukungan sosial, pengaruh budaya, dan proses 

kognitif (Diener, 1984). Untuk itu bila individu mengalami gangguan di 

dalam pengalamannya, maka akan timbul emosi yang tidak menyenangkan 
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dalam dirinya. Hal tersebut dapat menyebabkan ketidakpuasan dalam 

hidup, adanya ketidakbahagiaan individu dan bisa membahayakan dirinya 

sendiri maupun orang lain (Nisfiannor, dkk : 2004). 

Subjective well-being dapat membuat hidup seseorang lebih 

berharga sehingga jika seseorang memiliki subjective well-being yang 

baik, maka ia lebih positif dalam menjalani hidupnya (Diener,dkk : 2015). 

Individu dapat dikatakan memiliki subjective well-being yang baik jika 

mereka puas dengan pekerjaannya dan lebih sering mengalami 

pengalaman emosi yang positif (Rottinghaus, 2013). Hal ini berlaku juga 

untuk remaja perempuan yang dalam tahapan perkembangan masih perlu 

memenuhi tugas-tugas perkembangan mereka, salah satunya adalah 

menerima perubahan fisik dan bisa memanfaatkannya secara positif untuk 

berkontribusi di lingkungannya (Kansky,dkk : 2016). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara body image dengan subjective well-being pada remaja putri ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

body image dengan subjective well-being pada remaja putri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan dan menambahkan 

pengetahuan dibidang psikologi perkembangan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

Remaja putri supaya dapat lebih mengenali body image  dirinya 

sendiri. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

orangtua remaja supaya lebih memberhatikan perkembangan 

anaknya. 

c. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan kepada 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti pada bidang yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan. Yaitu, Ada hubungan positif antara body image 

dengan subjective well-being pada remaja putri. Dimana diketahui 

koefisien korelasi body image dengan subjective well-being pada remaja 

putri diperoleh nilai rxy = 0,665 dengan nilai signifikansi p = 0,000 dimana 

p < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif body 

image dengan subjective well-being pada remaja putri dan membuktikan 

bahwa hipotesis penelitian ini diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah:  

1. Bagi partisipan penelitian  

Bagi remaja putri diharapkan untuk menumbuhkan body image yang 

positif, sehingga dapat membantu individu untuk lebih menghargai dan 

mengapresiasi tubuhnya. Selain itu, remaja putri yang merasa kurang 

puas dengan tubuhnya diharapkan tidak hanya terfokus pada 

kekurangan yang dimiliki dan mengembangkan potensi-potensi lain 

yang ada pada dirinya, sehingga hal ini dapat meningkatkan afek 

positif serta kepuasan individu terhadap kehidupannya.  
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2. Bagi penelitian selanjutnya  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait hubungan body 

image dengan subjective well-being pada remaja putri. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan penyebaran 

skala penelitian untuk memperoleh data yang lebih akurat. 
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